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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, 

terjadi karena adanya respon psikologis yang timbul pada diri seseorang sebagai 

antisipasi terhadap bahaya yang tidak nyata. Lansia dengan gangguan kecemasan 

akan memiliki gejala seperti gelisah, perubahan tingkah laku, berkurangnya 

kemampuan konsentrasi, berkurangnya kemampuan menyimpan informasi dan 

pada badan sering terjadi kedinginan, telapak tangan lembab, dan keluhan lainnya. 

Salah satu terapi yang dapat mengatasi kecemasan adalah yoga ketawa. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh yoga ketawa terhadap penurunan 

kecemasan pada lansia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

penelitian Pre experimental one group pre-test post-test design, dengan jumblah 

sampel sebanyak 38 orang lansia dengan teknik purposive sampling. Instrument 

penelitian ini menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). 

Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.  

Hasil penelitian didapatkan ada perbedaan tingkat kecemasan sebelum 

diberikan yoga ketawa dan sesudah diberikan yoga ketawa, dimana sebelum 

diberikan yoga ketawa sebagian besar mengalami kecemasan sedang sebanyak 24 

responden (63,2%) dan sesudah diberikan yoga ketawa responden yang tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 10 responden (26,3%), hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test didapat nilai p 0,000 (<0,05), dapat disimpulkan ada pengaruh yoga 

ketawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia di Banjar Sekarmukti. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

dalam memberikan terap nonfarmakologi berupa pemberian yoga ketawa dalam 

penurunan kecemasan pada lansia.  
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ABSTRACT 

Anxiety is an uncomfortable emotional condition caused by a psychological 

response that occurs in a person in expectation of an unreal threat. Restlessness, 

behavioral abnormalities, decreased capacity to concentrate, lower ability to retain 

knowledge, frequent body shivers, damp palms, and other problems are common in 

the elderly with anxiety disorders. Laughter yoga is a therapy that can help you 

overcome anxiety. The purpose of this study was to investigate the effectiveness of 

laughter yoga on reducing anxiety in seniors. This study was a quantitative study 

with a pre-experimental one-group pre-test post-test design with a sample size of 

38 elderly selected using a purposive sampling technique. The instrument of this 

study employed the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. Data was 

analyzed using Wilcoxon Sign Rank Test. 

The finding of this study showed that there was a difference in the level of 

anxiety before and after being given laughter yoga, where before being given 

laughter yoga the majority experienced moderate anxiety as many as 24 

respondents (63.2%) and after being given laughter yoga the respondents who did 

not experience anxiety were 10 respondents ( 26.3%), the results of the Wilcoxon 

Signed Rank Test obtained a p of 0.000 (<0.05), it can be concluded that there was 

an effect of laughter yoga on reducing anxiety levels in the elderly in Banjar 

Sekarmukti. It is expected that the findings of this study can be used as 

consideration and input in providing non-pharmacological therapy in the form of 

laughter yoga to reduce anxiety in the elderly. 
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